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PERSEMBAHAN
Dalam Lembar persembahan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah mendukung selama penyelesaian penulisan skripsi ini, adapun pihak-pihak yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Terima kasih kepada Tuhan yang Maha Esa, yang telah mempercayai saya, memberikan rasa sabar serta semangat yang membuat saya dapat menyelesaikan tanggung jawab tugas skripsi ini.
2. Terima kasih kepada bapak dan ibu serta keluarga atas barokah campur tangan dukungan serta do’a dari kalian yang menjadi suport system bagi penulis sampai terselesainya skripsi ini.
3. Abu Yazid Adnan Quthny, M.H.I selaku Dosen Pembimbing I yang telah memberikan motivasi serta bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini.
4. Imam Muttaqin L.c., M.Pd.I sekaligus Dosen Pembimbing II yang telah memberikan arahan serta bimbingan dengan penuh kesabaran sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini.
5. Kepada founder dan para pemuda desa kertosono yang telah banyak membantu penulis dalam mengumpulkan data dalam penelitian ilmiah ini.
6. Dan kepada seluruh teman-teman atas segala dukungan, nasehat, serta motivasi sehingga saya dapat menyelesaikan karya ilmiah ini.
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نَحْنُ نَقُصُّ عَلَيْكَ نَبَاَهُمْ بِالْحَقِّۗ اِنَّهُمْ فِتْيَةٌ اٰمَنُوْا بِرَبِّهِمْ وَزِدْنٰهُمْ هُدًىۖ
“Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka.”
(QS. Al-Kahfi:13)
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Latifatul Hasanah. Character Building Berbasis Agama bagi Pemuda Putus Sekolah di Desa Kertosono. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Zainul Hasan Genggong 2022.
Kata Kunci : Character Building, Agama, Pemuda
Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya suatu kegiatan yang unik dan menarik. Unik dan menariknya disini terletak pada jenis kegiatan nya. Bisa dilihat dari segi metode serta para pemuda yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Adapun pemuda nya yaitu para pemuda yang putus sekolah. Sedangkan charcter building berbasis agama dijadikan bahan evaluasi memperbaiki diri dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, jenis dalam penelitian adalah studi kasus. Datanya dibagi menjadi dua yaitu data primer dan juga data skunder sedangkan sumber datanya adalah founder pemuda yaitu Raden Mohammad Wardi S.hum dan para pemuda putus sekolah dan sumber-sumber tertulis yang relavan. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara serta dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan mengenai kegiatan character building berbasis agama bagi pemuda putus sekolah di Desa Kertosono tahun 2022 sebagai berikut : pelaksanaan kajian rutin kegiatan character building berbasis agama setiap malam kamis dan malam minggu ba’da isya’, kegiatan tersebut diikuti oleh para pemuda Kertosono. Adapun metode yang digunakan adalah metode diskusi dan metode tanya jawab, kajian rutin kegiatan character building berbasis agama ini kegiatan ini sangat berdampak positif sekali bagi para pemuda di Desa Kertosono, karena dengan adanya kegiatan tersebut membuat para pemuda bisa menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
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Assalamu’alaikum Wr Wb
Bismillahirrahmanirrahim, Alhamdulillah puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan rahmat serta hidayah kepada penulis. Sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir Proposal Skripsi yang berjudul “character Building Berbasis agama bagi Pemuda Putus sekolah di Desa Kertosono” dengan baik.
Shalawat serta salam smoga tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, para keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau yang telah membawa petunjuk kebenaran kepada seluruh umat manusia, yaitu agama islam. Semoga kita mendapat syafaat beliau diakhirat nanti, Amin.
Suatu kebanggaan tersendiri bagi penulis dapat menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini. Penulis menyadari bahwa keberhasilan penulisan karya ilmiah ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terimakasih yang tidak terhingga pada pihak-pihak yang telah membantu menyelesaikan karya ilmiah ini. Rasa terima kasih penulis sampaikan kepada yang terhormat :
1. KH. Moh. Hasan Mutawakkil ‘Alallah SH. MM. Selaku ketua Yayasan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, Pajarakan, Probolinggo.
2. Bapak Dr. Abd Aziz, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan – Probolinggo
3. Abu Yazid Adnan Quthny, M.H.I selaku Dosen Pembimbing I yang telah memberikan motivasi serta bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini.
4. Imam Muttaqin L.c., M.Pd.I sekaligus Dosen Pembimbing II yang telah membrikan arahan serta bimbingan dengan penuh kesabaran sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini.
5. Bapak Ahmad Humaidi, M.Pd.I selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Probolinggo.
6. Kepada founder dan para pemuda desa kertosono yang telah banyak membantu penulis dalam mengumpulkan data dalam penelitian ilmiah ini.
7. Kepada	keluarga	tercinta, semua teman dan saudara 	yang telah memberikan dukungan, baik moral maupun materil serta do’anya.
Semoga Allah SWT. melimpahkan karunia dan nikmat-nya pada kita semua. Penulis menyadari bahwa penulisan karya ilmiah ini tidak sempurna dan punya banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis mohon maaf dan mengharapkan kritikan yang dapat membangun dari semua pihak sehingga karya ilmiah ini dapat lebih sempurna.
Akhirnya penulis mengharapkan semoga karya ilmiah ini dapat bermanfaat bagi pembaca umumnya dan penulis sendiri khususnya.


Kraksaan, 01 juli 2022 Penulis

[bookmark: _Toc112931186][bookmark: _Toc112931349][bookmark: _Toc113294320]Latifatul Hasanah


DAFTAR ISI
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI	iii
SURAT PERNYATAAN	iv
HALAMAN PENGESAHAN..................................................................................
PERSEMBAHAN	v
MOTTO	vi
ABSTRAK	vii
KATA PENGANTAR	viii
DAFTAR ISI	x
DAFTAR TABEL	xi
DAFTAR GAMBAR	xii
DAFTAR LAMPIRAN	xiii
BAB I	1
PENDAHULUAN	1
A.	Latar Belakang Masalah	1
B.	Fokus Penelitian	9
C.	Rumusan Masalah	9
D.	Tujuan Penelitian	9
E.	Manfaat Penelitian	9
F.	Kajian Penelitian Terdahulu	10
BAB II	12
KAJIAN TEORI	12
A.	Pengertian Character Building	12
B.	Pengertian Agama	16
C.	Pemuda Putus Sekolah	19
BAB III	30
METODE PENELITIAN	30
A.	Pendekatan dan Jenis Penelitian	30
B.	Kehadiran Peneliti	31
C.	Data dan Sumber Data	32
D.	Teknik Pengumpulan Data	33
E.	Teknik Analisis Data	35
F.	Pengecekan Keabsahan Temuan	37
BAB IV	41
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN	41
A.	Gambaran Umum Desa Kertosono	41
B.	Deskrpsi Hasil Penelitian	43
C.	Pembahasan	47
BAB V	51
PENUTUP	51
A.	Kesimpulan	51
B.	Saran	52
DAFTAR PUSTAKA	54
KETERANGAN KODE TRANSKRIP	56
DAFTAR RIWAYAT HIDUP	70


[bookmark: _Toc115335395]

DAFTAR TABEL
	NO
	Tabel
	Halaman

	1.1
	Kajian Penelitian Terdahulu
	10




[bookmark: _Toc112931187][bookmark: _Toc112931350][bookmark: _Toc113294321][bookmark: _Toc113294791][bookmark: _Toc113680603][bookmark: _Toc113680737][bookmark: _Toc115335396]DAFTAR GAMBAR

	No.
	Tabel
	Halaman

	2.1
	Kerangka Konseptual 
	29

	3.1
	Teknik Analisis Data
	34





[bookmark: _Toc112931188][bookmark: _Toc112931351][bookmark: _Toc113294322][bookmark: _Toc113294792][bookmark: _Toc113680604][bookmark: _Toc113680738][bookmark: _Toc115335397]DAFTAR LAMPIRAN
	NO
	Lampiran
	HALAMAN

	L1
	Surat Ijin Penelitian
	55

	L2
	TRANSKRIP Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi
	56

	L3
	Riwayat Hidup
	69

	L4
	Kartu Bimbingan Skripsi
	70



xiii

[bookmark: _Toc112931189][bookmark: _Toc112931352][bookmark: _Toc113294323][bookmark: _Toc113294793][bookmark: _Toc113680605][bookmark: _Toc113680739][bookmark: _Toc115335398][bookmark: _Toc112931190][bookmark: _Toc112931353][bookmark: _Toc113294324][bookmark: _Toc113294794][bookmark: _Toc113680606][bookmark: _Toc113680740]BAB I
[bookmark: _Toc115335399]PENDAHULUAN
A. [bookmark: _bookmark3][bookmark: _Toc112931191][bookmark: _Toc112931354][bookmark: _Toc113294325][bookmark: _Toc113294795][bookmark: _Toc113680607][bookmark: _Toc113680741][bookmark: _Toc115335400]Latar Belakang Masalah
Membangun karakter, “character building is never ending process” pembentukan karakter adalah proses tanpa henti. Karakter atau watak merupakan komponen yang sangat penting agar manusia dapat mencapai tujuan hidupnya dengan baik dan selamat. Karakter memegang peran yang sangat utama dalam menentukan sikap dan perilaku. Membentuk karakter memang tidak semudah membalik telapak tangan, jika karakter ibarat sebuah bangunan yang kokoh, butuh waktu yang lama dan energi yang tidak sedikit untuk mengubahnya. berbeda dengan bangunan yang tidak permanen yang menggunakan bahan-bahan rapuh, maka mengubahnya pun akan lebih cepat dan mudah. Tetapi karakter bukanlah sesuatu yang mudah diubah, maka tidak ada pilihan lain bagi kita semua kecuali membentuk karakter anak mulai sejak dini. Tidak ada istilah terlambat guna pembenbentukan karakter, kita perlu membina dan mengembangkanya secara bertahap, bertingkat, dan berkelanjutan. Tidak perlu disangsikan lagi bahwa pendidikan karakter merupakan upaya yang harus melibatkan semua pihak baik keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan sekolah. Pendidikan yang pada umumnya bertujuan sangat mulia baik dalam membentuk pribadi yang kuat, berkarakter khas, dan sekian banyak tujuan baik lainya. Pendidikan adalah sebuah usaha yang ditempuh oleh manusia dalam rangka memperoleh ilmu yang kemudian dijadikan sebagai bahan dasar untuk bersikap dan berperilaku. Karena itu, pendidikan merupakan salah satu proses pembentukan karakter manusia. Dalam keseluruhan proses yang dilakukan manusia terjadi proses pendidikan yang akan menghasilkan sikap dan perilaku yang akhirnya menjadi watak, kepribadian atau karakternya. Untuk meraih derajat manusia seutuhnya sangatlah tidak mungkin tanpa pendidikan.[footnoteRef:1] [1:  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta:Kalam Mulia, 200d), h. 13] 

Pendidikan telah melekat dan masih dipercaya sebagai pondasi utama untuk membangun kecerdasan dan kepribadian seseorang untuk menjadi lebih baik lagi. Hingga saat ini, pendidikan masih terus dikembangkan agar proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang cerdas, mandiri, berakhlakul karimah dan terampil. Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul yang diharapkan, proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Sebagai usaha dalam mempersiapkan generasi yang unggul dan kompetetif maka harus ditopang dengan guru-guru dan dosen yang unggul dan kompetetif pula, oleh karena itu melalui undang-undang tentang guru dan dosen sebagaimana yang tertuang dalam pasal delapan undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, mmemberikan syarat-syarat (kompetensi) yang harus dipenuhi oleh tenaga pendidik atau guru yaitu : kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.[footnoteRef:2] [2:  Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang prndidikan, (Jakarta; Derektorat Jenderal Pendidikan Agama Islam, 2007), h. 73.] 

Kecerdasan spiritual dalam pelatihan membangun karakter menjadi sangat penting karena output dari kecerdasan spiritual adalah menemukan makna atau nilai yang benar untuk dijadikan landasan sebuah sikap dan perbuatan sedangkan karakter merupakan watak atau sifat dari seseorang dalam bersikap dan berbuat, pembangunan karakter memiiliki makna bahwa nilai-nilai karakter dibutuhkan bagi setiap orang untuk tumbuh menjadi orang baik dan bermanfaat. Karakter erat kaitannya dengan kepribadian seseorang, sehingga bisa disebut seseorang itu berkarakater, apabila seseorang itu menunjukan respon prilaku pada situasi yang dihadapinya dengan berorientasi pada nilai-nilai kejujuran, adil dan tanggung jawab. Karakter pada dasarnya merupakan habit atau kebiasan yang dibangun atau tumbuhkan pada diri seseorang sebagaimana Aristoteles beranggapan bahwa karakter erat kaitannya dengan habit atau kebiasaan yang terus menerus dipraktekan dan dimalakan. Pencetus Pendidikan karakter di Indonesia yaitu Megawangi dalam (Mulyasa, Manajemn Pendidikan Karakter) telah menyusun 9 pilar karakter mulia sebagai acuan dalam pendidikan karakter, Pelatihan character building berbasis spiritual merupakan transfer knowladge, skill dan attitude yang didasari ilmu pengetahuan dan ilmu keagamanan sehingga nilai nilai agama menjadi dasar rujukan dilengkapi ilmu pengetahuan sehingga peserta pelatihan menjadi bersikap logis dan relevan dalam merespon situasi kehidupannya. Desain pelatihan menggunakan strategi pendekatan sistem yang dilihat dari sudut pandang pembelajaran, cara yang sistematis mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi sekumpulan bahan dan strategi, bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang khusus.
Tujuan dilaksanakannya pendidikan karakter adalah bertujuan Untuk Membentuk manusia handal (khairu ummah), Mewujudkan Manusia yang Sukses dan Bahagia, Sebagai Formula Membangun Karakter Manusia salah satu upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di indonesia. Karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia dan binatang. Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah “membinatang”. Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat begitu urgennya karakter, maka institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menanamkannya melalui proses pembelajaran.[footnoteRef:3] [3:  Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2011), h.9.
] 

Persoalan real yang dihadapi oleh bangsa indonesia adalah bagaimana pembentukan karakter bangsa. Bagaimana nilai-nilai budaya bangsa yang telah mengakar kuat berhadapan dengan pusaran arus globalisasi yang demikian mengancam. Bagaimanapun juga khazanah keragaman budaya dan heterogenitas masyarakat indonesia, disatu sisi merupakan keistimewaan namun disisi lain menimbulkan kekhawatiran. Dalam diskursus pendidikan, hal tersebut harus dibahas, dan tidak dapat diabaikan begitu saja.
Pendidikan karakter merupakan jawaban yang mutlak atas persoalan semakin merosotnnya moralitas dalam praktik berbangsa dan bernegara. Pentingnya pendidikan karakter yang utuh dan menyeluruh tidak sekedar membentuk anak-anak muda menjadi pribadi yang cerdas dan baik, melainkan juga membentuk mereka menjadi pelaku bagi perubahan dalam hidupnya sendiri. Pendidikan karakter ini pada gilirannya akan menyumbangkan perubahan dalam tatanan sosial kemasyarakatan yang lebih baik.Keadaan tersebut sungguh sangat ironis ketika kita sebenarnya memiliki berbagai   sumber   moralitas   yang   dalam    tatanan    formal telah disepakati menjadi landasan kehidupan berbangsa dan bernegara. Realitas dan kondisi karakter bangsa   yang mengalami degrasi   moral ini, maka pendidikan karakter menjadi sangat penting. Hal ini dapat ditanamkan pada dunia pendidikan, dengan pendidikan karakter peserta didik mampu membentuk kepribadian yang baik.   Pendidikan   karakter  ini sebaiknya ditanamkan sejak dini.
Pemuda kertosono mengalami masalah pendidikan (Putus sekolah). Untuk mengatasi masalah tersebut para pemuda desa Kertosono mengadakan    kegiatan    kajian    rutin    setiap    malam    kamis dan malam minggu ba’da isya’.  Metode pembelajarannya cukup unik dan menarik dengan menyajikan suasana yang menyenangkan, berbaur dengan pelataran rumah warga dan lingkungan-lingkungan sekitar lainnya. Kegiatan ini membantu membentuk karakter pada pemuda kertosono seperti kerjasama, kejujuran, kepemimpinan, tanggung jawab. Metode yang seperti itu berdampak positif pada kemampuan pemuda kertosono dalam membentuk Character Building berbasis agama.
Adapun nilai-nilai yang di tanamkan adalah: pertama Ihsan dalam setiap kegiatan pemuda di kehidupan sehari-hari. Ihsan sendiri memiliki makna  menanamkan kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun kita berada.[footnoteRef:4] Kedua Taqwa menurut Ibnu Katsir, taqwa adalah menjalankan segala perintah Allah, menjauhi segala larangan-Nya, dan hasilnya dijauhkan dari siksa neraka.[footnoteRef:5] Ketiga Ikhlas yaitu kesadaran agama yang memperlihatkan kedekatan hubungan seseorang dengan Tuhannya. Menurut Ibnu Athaillah, penulis kitab Hikam, amal perbuatan hanyalah bentuk, sedangkan subtansinya adalah ikhlas. Ini berarti, aktivitas keagamaan tanpa sifat ikhlas adalah sia-sia.[footnoteRef:6] Keempat Tawakkal Artinya menyerahkan diri kepada Allah, sedang kita sendiri tidak boleh mengurangi usaha dan tenaga dalam berusaha.[footnoteRef:7] Kelima Syukur Yaitu mengerahkan secara total apa yang dimilikinya untuk mengerjakan apa yang paling dicintai Allah.[footnoteRef:8] Keenam Sabar Adalah sikap tabah dalam menghadapi segala kepahitan hidup, besar dan kecil, lahir dan batin, fisiologis maupun psikologis, karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. Antara sabar dan syukur ada keterkaitan seperti keterkaitan antara nikmat dan cobaan. Setiap orang tidak dapat terlepas dari nikmat dan cobaan itu dalam menjalankan kehidupan di dunia. Kesabaran itu sendiri dibagi menjadi tiga macam. Pertama, sabar dalam ketaatan kepada Allah. Kedua, sabar dari kemaksiatan. Ketiga, sabar ketika mendapat cobaan. Semua itu merupakan gambaran kehidupan. Oleh karenanya, sabar adalah separuh keimanan.[footnoteRef:9] [4:  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), Hlm. 93]  [5:  Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya, (Yogyakarta: Multi Presindo, 2013), hlm. 69]  [6:  A. Ilyas Ismail, Pilar-Pilar Taqwa (Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan Spiritual), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Perkasa, 2009) hlm. 15]  [7:  Agus Salim, Keterangan Filsafat Tentang Tauhid, Taqdir, dan Tawakal, (Intermasa, 1987), Hlm. 24]  [8:  Sa’id Hawwa, Tazkiyatun Nafs Intisari Ihya Ulumuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2005), Hlm. 381.]  [9:  Sa’id Hawwa, “Tazkiyatun Nafs ….” Hlm. 386] 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pendidikan karakter bagi pemuda putus sekolah di desa kertosono. Pemuda putus sekolah di desa kertosono jumlahnya cukup banyak di sebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor ekonomi, dukungan orang tua serta pemahaman terhadap pendidikan sangat rendah, oleh karena itu komunitas kami manusia membuat kegiatan sosial berupa kegiatan pembinaan untuk membentuk karakter yang islami, kegiatannya berupa kajian pemuda, majlis hadrah, bimbingan konseling, filsafat islam dan etika lingkungan hidup.
Pembentukan berbasis agama islam bagi pemuda putus sekolah didesa kertosono yaitu berupa kajian kitab akhlak dan fiqih yang diadakan setian seminggu seekali yaitu pada malam kamis serta penerapan prinsip akhlak karimah dalam setiap kegiatan kepemudaan. Pemuda putus sekolah didesa kertosono dibiasakan untuk bersikap sopan kepada yang lebih tua, wulas asih kepada yang lebih muda, serta menyelesaikan setiap permasalahan dengan cara musyawarah, contoh kegiatan pembentukan karakter islami yaitu ketika banyak pemuda mengkonsumsi minuman keras diselesaikan dengan cara yang lebih humanis, serta memberi kajian fiqih islam terkait hukum mengkonsumsi khomer. Pendekatan ini terbilang efektif karna dalam waktu 3 bulan dari 10 anak yang mengkonsumsi minuman keras 7 diantara nya berhenti, pembentukan karakter islami ini diharapkan menjadi kebiasaan pemuda sehingga menjadi hebit yaitu akhlakul karimah sudah menyatu di setiap pikiran dan perilaku pemuda putus sekolah didesa kertosono.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih jauh lagi persoalan tersebut melalui sebuah penelitian dengan judul “PEMBENTUKAN CHARACTER BUILDING BERBASIS AGAMA BAGI PEMUDA PUTUS SEKOLAH DIDESA KERTOSONO”.
B. [bookmark: _Toc112931192][bookmark: _Toc112931355][bookmark: _Toc113294326][bookmark: _Toc113294796][bookmark: _Toc113680608][bookmark: _Toc113680742][bookmark: _Toc115335401]Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka peneliti mengidentifikasi permasalahan yang ada di lokasi sebagai berikut: “Pembentukan character building berbasis agama bagi pemuda putus sekolah di desa kertosono”.
C. [bookmark: _bookmark5][bookmark: _Toc112931193][bookmark: _Toc112931356][bookmark: _Toc113294327][bookmark: _Toc113294797][bookmark: _Toc113680609][bookmark: _Toc113680743][bookmark: _Toc115335402]Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi pemuda putus sekolah sebelum diadakan kegiatan character building berbasis agama didesa Kertosono?
2. Bagaimana strategi pembentukan character building berbasis agama bagi pemuda putus sekolah didesa Kertosono?
D. [bookmark: _bookmark6][bookmark: _Toc112931194][bookmark: _Toc112931357][bookmark: _Toc113294328][bookmark: _Toc113294798][bookmark: _Toc113680610][bookmark: _Toc113680744][bookmark: _Toc115335403]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi pemuda sebelum di adakannya kegiatan kajian pemuda putus sekolah diDesa Kertosono.
2. Untuk mengetahui tujuan di adakannya kajian pemuda putus sekolah     diDesa Kertosono.
E. [bookmark: _bookmark7][bookmark: _Toc112931195][bookmark: _Toc112931358][bookmark: _Toc113294329][bookmark: _Toc113294799][bookmark: _Toc113680611][bookmark: _Toc113680745][bookmark: _Toc115335404]Manfaat Penelitian
1. Menjadikan peserta pribadi yang disiplin, jujur, dan inisiatif.
2. Menanamkan jiwa sikap mental yang positif sebagai landasan utama untuk mencapai kesuksesan.
3. Mengenali berbagai kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
4. Meminimalkan karakter negatif pada diri sendiri.
F. [bookmark: _bookmark8][bookmark: _Toc112931196][bookmark: _Toc112931359][bookmark: _Toc113294330][bookmark: _Toc113294800][bookmark: _Toc113680612][bookmark: _Toc113680746][bookmark: _Toc115335405]Kajian Penelitian Terdahulu
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusdani tentang “Respon Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Strategi Pembelajaran Active Learning di Indonesia”. Fokus dari penelitian ini adalah mengkaji upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam: memberikan angka, mengadakan kompetisi, menerapkan ego involment, ulangan, mengecek hasil pembelajaran, memberikan pujian, hukuman, merangsang hasrat dan minat siswa belajar.
2. Penelitian Faizatud Daroini, 2014, skripsi STAIN Jember dengan judul “Upaya guru dalam menanamkan mendidikan karakter pada siswa di SMP negeri 10 Jember tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil temuannya sampai pada kesimpulan yaitu upaya guru dalam menanamkan pendidikan karakter di    SMPN 10 jember tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan pelatih yang senantiasa berupaya untuk memperbaiki akhlak dan  kepribadian siawa. Hal tersebut terbukti dari karakter siswa yang berperilaku santun dan sopan kepada guru, berjiwa religius, disiplin serta aktif dan kreatif di dalam kelas.
3. Penelitian Farida Jaya menguraikan tentang “Penerapan Active Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan”. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Adapun hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa pembelajaran active learning pada mata pelajaran PAI dapat diterapkan dengan baik bila didukung   oleh kualitas.
Tabel 1.1 Kajian penelitian terdahulu
	NO
	NamaPeneliti
	Judul Peneliti
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Yusdani
	“Respon Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Strategi Pembelajaran Active Learning di Indonesia”
	Sama-sama meneliti tentang pendidikan agama islam serta metode yang digunakan sama-sama kualitatif  deskriptif
	Kegitannya di lakukan di Lembaga Sedang kan penulis kegiatan nya Merupakan kegiatan rutinan objek penelitiannya adalah kajian pemuda

	2
	Faizatud Daroini
	Upaya guru dalam menanamkan Pendidikan karakter pada siswa di SMP negeri 10 Jember tahun Pelajaran 2013/2014”
	Sama-sama meneliti tentang pendidikan agama islam serta metode yang digunakan sama-sama kualitatif  deskriptif
	Kegitannya dilakukan  dilembaga  Sedangkan penulis kegiatan nya Merupakan kegiatan rutinan objek penelitiannya adalah kajian pemuda

	3
	Farida Jaya
	Penerapan Active Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS Negeri 2 Medan”
	Sama-sama meneliti tentang pendidikan agama islam, serta metode yang digunakan sama-sama kualitatif deskriptif
	Obyek penelitian yaitu siswa jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif deskriptif,penulis  objek penelitian nya adalah  kajian pemuda putus sekolah jenis penelitian nya menggunakan studi kasus
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[bookmark: _Hlk114651906][bookmark: _Toc115335406]BAB II
[bookmark: _Toc115335407]KAJIAN TEORI
A. [bookmark: _Toc115335408]Pengertian Character Building
Character building dinilai dari cara   berfikir   dan ber perilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk dapat hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negera. Individu dikaitkan dengan karakter yang baik dan dapat bertanggung jawab atas karakater yang dimilikinya. Seseorang memiliki kontrol penuh terhadap karakternya, maka dari itu seseorang tidak dapat menyalahkan orang lain karena karakter yang buruk terjadi dalam dirinya sendiri. Mengembangkan karakter merupakan tanggung jawab setiap individu. Karakter yang dimiliki seseorang merupakan hal yang tidak dapat diwariskan begitu saja, akan tetapi karakter tersebut harus dibangun secara berkesinambungan melalui sebuah proses pembelajaran dari sebuah tindakan nyata dari penerapan karakter. Melalui proses pembelajaran seseorang tidak hanya sebatas mendapatkan pengetahuan mengenai karakter, namun pemahaman karakter itu sendiri dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena dalam proses pembelajaran, terdapat sebuah proses mendidik yang utuh dan menyeluruh.
Kata karakter berasal dari kosa kata Inggris, Character. Artinya perilaku. Selain Character, kata lain yang berarti tingkah laku adalah attitude. Bahasa Inggris tak membedakan secara signifikan antara character dan attitude. Sementara saya cenderung membedakan keduanya secara tegas.
Secara umum attitude dapat kita bedakan atas dua jenis, attitude yang baik, kita sebut “karakter”. Attitude buruk kita katakan “tabiat”. Karakter merupakan kumpulan dari tingkah laku baik dari seorang anak manusia. Tingkah laku ini merupakan perwujudan dari kesadaran menjalankan peran, fungsi, dan tugasnya mengemban amanah dan tanggung jawab. Tabiat sebaliknya mengindikasikan sejumlah perangai buruk seseorang.
Simak yang dikatakan Leo Tolstoy, seorang sastrawan Rusia: “Banyak yang tahu bahwa orang lain harus berubah. Tetapi sedikit yang tahu, bahwa diri merekalah yang seharusnya berubah”. Begitulah banyak orang yang ingin meningkatkan diri. Namun hanya sedikit yang ingin memperbaiki diri.
Bicara kompetensi adalah bicara tentang peningkatan diri. Artinya kompetensi adalah tangga menuju kesuksesan. Namun karakter yang menentukan, apakah tangga itu berdiri di tempat yang benar. Banyak orang sukses meniti karier atan menjadi pengusaha. Tetapi nurani mereka yang tahu, apakah caranya dilakukan dengan benar. Kompetensi tanpa karakter memang membuat masalah. Jadi, karakterlah yang menyelesaikannya.
Begitulah karakter selalu mengingatkan manusia untuk tidak lipa ‘memperbaiki diri’ maka karakter dapat didefinisikan sebagai kumpulan sifat baik yang menjadi perilaku sehari-hari, sebagai perwujudan kesadaran menjalankan peran, fungsi, dan tugasnya dalam mengemban amanah dan tanggung jawab.Entah kesadaran dahulu, atau diawali perilaku baik hingga kesadaran pun terpantik. Yang pasti karakter memang memanusiakan manusia. Karakter menjaga harkat manusia agar perilakunya tidak lebih buruk dari hewan. Yang pintar tisak ‘ngakali’, yang kuat tidak semena- mena, yang kaya tidak semakin tamak, yang paham agama juga tidak bodohi jamaahnya.
Karakter dapat dibedakan atas dua kategori, yakni karakter pokok dan karakter pilihan. Sebagai landasan karakter pokok harus dimiliki tiap orang. Apapun prfesinya, semua harus berkarakter. Khususnya karakter pokok tidak bisa ditinggalkan. Bahkan penganggur sekalipun bila memiliki karakter pokok pasti punya bobot kualitas. Setidaknya lingkungan pun jadi sayang padanya. Penganggur berkarakter, pasti berbeda dengan penganggur tanpa karakter.
Karakter pokok dibedakan atas tiga bagian penting, yaitu karakter dasar, karakter unggul, dan karakter pemimpin. Karakter pokok yang pertama ialah Karakter dasar menjadi inti dari karakter pokok. Karakter ini ditopang oleh tiga nilai yang menjadi sifat dasar manusia; yaitu tidak egois, jujur, disiplin. Cukup dengan memiliki ketiga nilai ini, seseorang sudah baik mengontrol diri untuk jadi orang baik. Paling tidak, dia sudah sanggup mengurus dirinya sendiri. Karakter Dasar merupakan fondasi. Baik buruknya, maju mundurnya, santun liarnya serta dermawan tamaknya seseorang ditentukan dari sini. Karakter pokok kedua, karakter unggul, dibentuk oleh tujuh sifat baik, yaitu: ikhlas, sabar, bersyukur, bertanggung jawab, berkorban, perbaiki diri, sungguh-sungguh. Ketujuh sifat baik ini harus dilatih sehingga menjadi perilaku sehari-hari. Bagi yang karakter dasarnya sudah terdidik, pembentukan karakter unggul menjadi lebih mudah. Dia sudah memiliki modal yang kuat. Sementara karakter pokok ketiga, karakter pemimpin, memiliki sembilan nilai pembentuk, yaitu: adil, arif, bijaksana, ksatria, tawadhu, sederhana,visioner, solutif, komunikatif, dan inspiratif. Sama seperti karakter-karakter sebelumnya kesembilai nilai pembentuk karakter pemimpin harus dilatih dan didik sehingga menjadi aktivitas keseharian. Tentu saja, keberhasilan pembentukan karakter pemimpin, amat bergantung pada pembentukan dua karakter pokok lainnya, yaitu: Karakter Dasar dan Karakter Unggul. Yang ketiga ialah Karakter pemimpin / pilihan merupakan perilaku baik yang berkembang sesuai dengan profesi pekerjaan. Tiap profesi memiliki perilaku karakternya. Tuntutan profesi guru, pada bagian tertentu karakternya berbeda karakter militer. Berbeda lagi karakter dokter dibanding karakter pengacara. Karakter pengusaha tentu antara langit dan bumi bila disandingkan dengan karakter karyawan. Namun tidak boleh diabaikan, apapun profesinya, tiap orang harus membangun karakter pokok terlebih dahulu. Lebih khusus lagi, mereka wajib memiliki karakter dasar.
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B. [bookmark: _bookmark11][bookmark: _Toc115335409]Pengertian Agama
Agama berasal dari bahasa sansakerta yang berarti tidak kacau, tidak pergi “الطاعة واالنقياد ...الدين في اللغة بمعنى الطاعة والجزاء ” . Müller, akar kata bahasa Inggris "religion", yang dalam bahasa Latin religio, awalnya digunakan untuk yang berarti hanya "takut akan Tuhan atau dewa-dewa, merenungkan hati-hati tentang halhal ilahi, kesalehan" Apa yang disebut agama kuno hari ini, mereka akan hanya disebut sebagai "hukum". “Agama” diucapkan oleh orang barat dengan relegios ( bahasa Latin ), Religion ( bahasa Inggris,Perancis,Jerman ) dan religie ( bahasa Belanda ).
1. Religie (religion) Menurut pujangga kristen, Saint Augustinus, berasal dari kata “re dan eligare” yang berarti “memilih kembali” dari jalan sesat ke jalan tuhan.
2. Religie, menurut Lactantius, berasal dari kata “re dan ligare” yang artinya “menghubungkan kembali sesuatu yang telah putus”. Yang dimaksud ialah menghubungkan antara tuhan dan manusia yang telah terputus oleh karena dosa-dosanya.
3. Religie berasal dari “re dan ligere” yang berarti “membaca berulang-ulang bacaan-bacaan suci” dengan maksud agar jiwa si pembaca terpengaruh oleh kesuciannya. Demikian pendapat Cicero.
Baik pengertian letterlijk “agama” maupun “religie” tersebut diatas belum menggambarkan arti sebenarnya dari pada apa yang kita maksud dengan pengertian “agama” secara definitif, karena “agama” selain mengandung hubungan dengan tuhan juga hubungan dengan masyarakat dimana terdapat peraturan-peraturan yang menjadi pedoman bagaimana seharusnya hubungan tersebut dilakukan dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup, baik di duniawi maupun ukhrawi.[footnoteRef:10] [10:  Prof. H.M. Arifin M. Ed, Menguak Misteri Ajaran-Ajaran Agama Besar, Golden Terayon Press, Jakarta 1987, hal. 4.] 

Agama adalah risalah yang disampaikan tuhan kepada nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan dan tanggung jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta alam sekitarnya. Agama sebagai sumber sistem nilai, merupakan petunjuk, pedoman dan pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya seperti dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan militer, sehingga terbentuk pola motivasi, tujuan hidup dan perilaku manusia yang menuju kepada keridhaan Allah (Akhlak). Dengan demikian budaya itu dilahirkan dari agama islam, sehingga tidaklah benar kalau agama dianggap sebagai bagian dari budaya.
Agama islam adalah agama allah yang di sampaikan kepada Nabi Muhammad, untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia, yang mengandung ketentuan-ketentuan keimanan (Aqidah) dan ketentuan- ketentuan ibadah dan mu’amalah (Syariah), yang menentukan proses berpikir, dan proses terbentuknya kata hati. Berdasarkan penjelasan diatas Agama islam mengandung tiga unsur, yaitu:
a. Iman : yakin (keyakinan), percaya diri.
b. Islam : penyerahan diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah.
c. Ihsan: berakhlak serta melaksanakan ibadah kepada allah dan bermu’amalah dengan sesama makhluk dengan penuh keikhlasan seakan- akan disaksikan oleh Allah. Agama islam itu membawa peraturan Allah yang dipatuhi, maka orang islam itu bukan saja menjauhkan diri dari kemungkaran dan selalu berbuat kebajikan, melainkan juga mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran itu.[footnoteRef:11] [11:  Prof. Dr. Zakiah Daradjat dkk., Dasar-Dasar Agama Islam, Universitas Terbuka, 1986, Hal. 62] 

Dan dijelaskan dalam ayat al-qur’an tentang agama Q.S Ali Imran Ayat 19:
اِنَّ الدِّيْنَ عِنْدَ اللّٰهِ الْاِسْلَامُ ۗ وَمَا اخْتَلَفَ الَّذِيْنَ اُوْتُوا الْكِتٰبَ اِلَّا مِنْۢ بَعْدِ مَا جَاۤءَهُمُ الْعِلْمُ بَغْيًاۢ بَيْنَهُمْ ۗوَمَنْ يَّكْفُرْ بِاٰيٰتِ اللّٰهِ فَاِنَّ اللّٰهَ سَرِيْعُ الْحِسَابِ
Artinya: ”Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” (Q.S. Ali Imran;19)

Dan dijelaskan juga dalam H.R Bukhori dan Muslim:
عَنْ أَبِي رُقَيَّةَ تمِيْمِ بْنِ أَوْسٍ الدَّارِي رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: الدِّيْنُ النَّصِيْحَةُ، قُلْنَا: لِمَنْ ؟ قَالَ: لِلَّهِ، وَلِكِتَابِهِ، ولِرَسُوْلِهِ، وَلِأَئِمَّةِ الْمُسْلِمِيْنَ وَعَامَّتِهِمْز. (رواه البخاري ومسلم).
Artinya: “Dari Abu Ruqayyah Tamim bin Aus Ad-Daari radhiallahu ‘anhu, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Agama adalah nasihat”. Kami pun bertanya, “Hak (untuk) siapa (nasihat itu)?”. Beliau menjawab, “Nasihat itu adalah hak (untuk) Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, pemerintah kaum muslimin dan rakyatnya (kaum muslimin)”. (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim). 
C. [bookmark: _bookmark12][bookmark: _Toc115335410]Pemuda Putus Sekolah
Secara sederhana pemuda atau generasi muda dalarn pengertian umum adalah golongan manusia yang masih berusia muda. Namun secara lebih mendalam, pengertian pemuda sering diartikan berbeda beda. Perbedaan ini bertitik tolak dari sudut mana dan disiplin mana yang dipakai sebagai pendekatannya. Dari sudut kependudukan yang terbantul pula dalam statistic dan ekonomi, lebih ditekankan pada pembagian umum dimana 15-25 tahun sering dihitung sebagai pemuda, sedangkan sosiologi dan sejarah lebih rnenekankan pada nilai subjektifnya dimana kepemudaan dirumuskan berdasarkan tanggapan masyarakat dan kesamaan pengalaman historis (Taufik Abdullah, 1 987). Agar lebih dapat memahami tentang generasi muda, berikut ini ada sedikit beberapa pengertian dari sudut tinjauan sebagai berikut:
1. Secara Biologis
Disini generasi rnuda/pemuda diartikan sebagai suatu golongan yang sebaya umurnya.
2. Secara Sosiologis
Secara Sosiologis generasi muda adalah suatu golongan dalam masyarakat yang nnempunyai hubungan tertentu dengan sosial order (keterlibatan sosial) ada pada suatu waktu, maka golongan ini belum tentu terikat pada batas umur karena hubungan ditentukan oleh kedudukan dan sistem yang berlaku dalam masyarakat.
3. Secara Sosial
Secara sosial biasanya dibedakan antara generasi tua da generasi muda, dari tinjauan ini generasi tua dalam masyarakat diartikan mereka yang telah berjasa dalam membentuk estabilitased order (sikap kepribadian), sedangkan generasi muda adalah mereka yang committed (kesepakatan) pada sosial order yang ada.
Dari beberapa pengertian diatas, maka penulis lebih cenderung mengambil dasar pemikiran lewat sudut peninjauan pokok permasalahan penelitian, digabung dengan pemahaman dari sudut sosiologis serta dalam rangka pembinaan generasi muda/pemuda, yang dalam kategori usia diambil pada jenjang 6-25 tahun menurut tingkatan-tingkatan dalam pendidikan formal.
Salah satu unsur penunjang yang penting bagi kemajuan adalah pendidikan. Daoed Joesoef dalam tulisannya yang berjudul Pendidikan Manusia, menjelaskan pendidikan bertitik tolak dari pendirian, implicit dan eksplisit, bahwa manusia tidak dengan sendirinya dapat menjadi orang yang didambakanya, baik yang didambakan oleh dirinya sendiri, oleh orang tua dan keluargaya, maupun oleh masyarakat, bangsa dan Negara.
Berkaitan dengan pengertian tersebut, maka perwujudan pendidikan merupakan suatu sistem yang mempunyai komponen-komponen dan terdiri dari komponen sistem pendidikan formal (pendidikan yang dilaksanakan disekolah), pendidikan non formal (pendidikan yang dilaksanakan diluar sekolah) dan pendidikan informal, yakni pendidikan dalam keluarga dan masyarakat yang tidak melembaga. Ketiga komponen dalam sistem pendidikan, masing-masing mempunyai gejala sendiri-sendiri dan mempunyai berbagai masalah (M.Ali, 1987).
Dalam pembahasan yang akan dilakukan, pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal dengan jenjang yang ada mulai dari SD sampai ke Perguruan Tinggi. Adapun gejala dan masalah yang sering timbul dalam pendidikan ini adalah, masalah putus sekolah. Sofyan Willis dan August Setyawan (1984) mengatakan yang dimaksud dengan putus sekolah adalah suatu keadaan dimana murid-murid keluar sekolah sebelum waktunya menamatkan pelajaran, yang disebabkan oleh berbagai faktor yang ada dalam diri anak itu, maupun faktor yang berasal dari luar anak tersebut.
M. Yasin, 1987 mengungkapkan yang paling banyak dibicarakan mengenai pendidikan adalah tingginya lepas sekolah (drop-outs) dimana pada jenjang pendidikan tertentu (SLTP) cenderung meningkat, terutama diluar kota-kota besar yang kemungkinan disebabkan oleh karena anakanak membantu orang tuanya untuk mencari nafkah. Kenyataan lain, setiap tahun angka-angka putus sekolah terus meningkat yang banyak dilatar belakangi oleh faktor-faktor non pendidikan.
Dari uraian-uraian diatas, maka penulis mengembangkan asumsi peningkatan jumlah pemuda putus sekolah yang terjadi di banyak daerah pedesaan, sedikit banyak disebabkan oleh faktor sosial ekonomi dari masyarakat di pedesaan.
Remaja dengan masalah majmuk Setiap tahap usia remaja mempunyai tugas perkembangan yang harus dilalui. Apabila seseorang gagal melaksanakan tugas perkembangan pada usia sebenarnya, perkembangan pada tahap berikutnya akan mengalami gangguan, lalu mencetuskan masalah pada diri remaja. Pada usia ini, remaja mencoba mencari penyesuaian diri dengan kelompok sebayanya. Dia mula memerhati pendapat orang lain, selain menginginkan kebebasan dan keyakinan diri.
Secara psikologi, kenakalan remaja wujud daripada konflik yang tidak diselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak, sehingga fase remaja gagal dalam menjalani proses perkembangan jiwanya. Bisa juga terjadi masa kanakkanak dan remaja berlangsung begitu singkat berbanding perkembangan fisikal, psikologi dan emosi yang begitu cepat. Pengalaman pada masa anak-anak atau pada masa lampaunya yang menimbulkan traumatik seperti dikasari atau yang lainnya dapat menimbulkan gangguan pada fase pertumbuhannya. Begitu juga, mereka ada tekanan dengan lingkungan atau status sosial ekonomi lemah yang dapat menimbulkan perasaan minder. Hal itu dikarenakan remaja belum stabil dalam mengelola emosinya. Dalam masa peralihan remaja dihadapkan pada masalah-masalah penguasaan diri atau kontrol diri.
Pertentangan dan pemberontakan adalah bagian alamiah dari kebutuhan para remaja untuk menjadi dewasa yang mandiri dan peka secara emosional.[footnoteRef:12] Remaja suka memberontak dan idealis kadang-kadang ketegangan-ketegangan sering terjadi dengan menantang orangtua, guru dan orang-orang yang ada disekitar mereka. dengan gagasan-gagasannya yang kadang berbahaya dan kaku. [12:  Ruqayyah Waris Masqood, Mengantar Remaja Ke Syurga, (Bandung, Penerbit Mizan, 1998), h. 43.] 

Persoalan-persoalan lain remaja yang membuat kita prihatin yang terjadi dalam rutinitas sehari-hari adalah tidur larut malam, tidak betah tingal di rumah, mencuri, berbohong, merokok, bersumpah dengan bahasa yang tidak jelas, mengucapkan kata-kata yang cenderung vulgar, tidak patuh dan suka membantah, selalu menolak apabila diperintahkan, suka berdebat, membolos dari sekolah, mendengarkan musik dengan keras, tidak membersihkan tubuhnya dengan benar atau sebaliknya berlama-lama di kamar mandi (mandi secara berlebihan), bermalas-malasan dengan tidak melakukan sesuatu (menganggur), memakai pakaian yang tidak rapi atau membuat model atau potongan rambut yang sembarangan, melakukan sesuatu dengan tanpa pertimbangan yang matang serta dengan resiko yang konyol, bergaul dengan orang-orang yang tidak kita sukai karena tidak jelas orientasi hidupnya, melalaikan pelajaran agamanya atau tidak memperhatikan ibadahnya seperti tidak sholat atau sholat tidak tepat waktu, dan lain-lain.[footnoteRef:13] [13:  Ibid., h.7] 

Sedangkan problem pokok yang dihadapi oleh kota besar, dan kota- kota lainnya tanpa menutup kemungkinan terjadi di pedesaan, adalah kriminalitas dikalangan remaja. Dalam berbagai acara liputan kriminal di televisi misalnya, hampir setiap hari selalu ada berita mengenai tindak kriminalitas di kalangan remaja. Hal ini cukup meresahkan, dan fenomena ini terus berkembang di masyarakat. Sebagai contoh peristiwa kenakalan remaja adalah sebagai berikut:
a. Pencabulan dilakukan oleh seorang yang masih berusia 18 tahun terhadap korbannya yang masih berusia dibawah umur di Probolinngo Jawa Timur.
b. Tawuran antar pelajar SMP yang terjadi di Jakarta menelan korban jiwa karena para pelajar membawa senjata  tajam.
c. Tiga pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kediri membobol gedung sekolah, saat di tangkap oleh polisi, ketiga pelajar tersebut kedapatan telah mengambil beberapa handphone yang berada di gedung sekolah tersebut.[footnoteRef:14] [14:  http://ekaagustianip.blogspot.co.id/2013/10/kriminalitas-remaja.html dikases 10-04-2022/10:45.
] 

Orangtua dari remaja nakal atau bermasalah cenderung memiliki aspirasi yang minim mengenai anak-anaknya, menghindari keterlibatan keluarga dan kurangnya bimbingan orangtua terhadap remaja. Sebaliknya, suasana keluarga yang menimbulkan rasa aman dan menyenangkan akan menumbuhkan kepribadian yang wajar dan begitu pula sebaliknya. Banyak penelitian yang dilakukan para ahli menemukan bahwa remaja yang berasal dari keluarga yang penuh perhatian, hangat, dan harmonis mempunyai kemampuan dalam menyesuaikan diri dan sosialisasi yang baik dengan lingkungan disekitarnya.[footnoteRef:15] Ada empat masalah yang mempengaruhi sebagian besar remaja adalah : [15:  Ibid] 

1) Masalah penyalah gunaan obat.
2) Masalah kenakalan remaja.
3) Masalah seksual.
4) Masalah-masalah yang berkaitan dengan sekolah.
Remaja yang paling beresiko adalah remaja yang memiliki masalah lebih dai satu masalah tersebut.[footnoteRef:16] Lambat laun para peneliti menemukan bahwa perilaku perilaku bermasalah yang dialami dimasa remaja saling berkaitan. Sebagai contoh, penyalahgunaan obat terlarang yang parah berkaitan dengan aktivitas seksual dini, rendahnya nilai sekolah, putus sekolah, dan kenakalan. Aktivitas sexual dini berkaitan dengan penggunaan rokok dan alkohol, penggunaan meriyuana dan obat-obatan narkotika lainnya. Meskipun tidak seluruhnya, sebagian anak-anak muda berisiko tinggi “melakukan semua hal tersebut.”[footnoteRef:17] Penelitian ini dilakukan di negara negara maju seperti Amirika. Gejala perilaku yang menyimpang itu juga dialami oleh negara-negara berkembang seperti Indonesia. [16:  John W. Santrock, Remaja, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), Ed.11. Jilid 2. h.269.]  [17:  Ibid] 

Penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negara kita. Diakui atau tidak saat ini terjadi krisis nyata dan mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan milik kita yang paling berharga, yaitu anak-anak. Krisis ini antara lain berupa meningkatnya pergaulan bebas.[footnoteRef:18] [18:  Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,(Jakarta: Penerbit Kencana, 2011), Ed. 1. h. 1] 

Menurut tinjauan Emotional Spiritual Question (ESQ) tujuh krisis moral yang terjadi di tengah masyarakat Indonesia antara lain krisis kejujuran, krisis tanggung jawab, tidak berpikir jauh ke depan, krisis disiplin, krisis kebersamaan, dan krisis keadilan.[footnoteRef:19] Pendidikanlah yang sesungguhnya paling besar memberikan kontribusi terhadap situasi ini. Dalam konteks pendidikan formal disekolah, bisa jadi salah satu penyebabnya karena pendidikan di Indonesia lebih menitikberatkan pada pengembangan intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek soft skills, atau non akademik secara optimal bahkan cenderung diabaikan.Saat ini, adda kecenderungan bahwa target-target akademik masih menjadi tujuan utama dari hasil pendidikan, seperti halnya Ujian Nasional (UN), sehingga proses pendidikan karakter masih sulit dilakukan.[footnoteRef:20] Faktor lain yang juga ikut mempengaruhi perilaku kenakalan pada remaja adalah konsep diri yang merupakan pandangan atau keyakinan diri terhadap keseluruhan diri, baik yang menyangkut kelebihan maupun kekurangan diri, sehingga mempunyai pengaruh yang besar terhadap keseluruhan perilaku yang ditampilkan. Konsep diri terbentuk dan berkembang berdasarkan pengalaman dan inteprestasi dari lingkungan, penilaian orang lain, atribut, dan tingkah laku dirinya. Masa remaja merupakan saat individu mengalami kesadaran akan dirinya tentang bagaimana pendapat orang lain tentang dirinya. Pada masa tersebut kemampuan kognitif remaja sudah mulai berkembang, sehingga remaja tidak hanya mampu membentuk pengertian mengenai apa yang ada dalam pikirannya, namun remaja akan berusaha pula untuk mengetahui pikiran orang lain tentang tentang dirinya.[footnoteRef:21] [19:  Darmiyati Zuhdi, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: UNY Press, 2009), h. 39-40]  [20:  Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan.,op.cit., h.2-3]  [21:  http://ekaagustianip.blogspot.co.id/2013/10/kriminalitas-remaja.html diakses 10-04-2022/ 11:20.] 

Secara psikologi, kenakalan remaja wujud dari konflik yang tidak diselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak, sehingga fase remaja gagal dalam menjalani proses perkembangan jiwanya. Bisa juga terjadi masa kanak-kanak dan remaja berlangsung begitu singkat berbanding perkembangan fisikal, psikologi dan emosi yang begitu cepat. Pengalaman pada masa anak-anak atau pada masa lampaunya yang menimbulkan traumatik seperti dikasari atau yang lainnya dapat menimbulkan gangguan pada fase pertumbuhannya. Begitu juga, mereka ada tekanan dengan lingkungan atau status sosial ekonomi lemah yang dapat menimbulkan perasaan minder. Hal itu dikarenakan remaja belum stabil dalam mengelola emosinya.
D. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori-teori atau konsep yang mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman  dalam menyusun penelitian secara sistematis. Penelitian ini memiliki kerangka konseptual yang akan di deskripsikan seperti dibawah ini sebagai berikut :Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Dari gambar 2.1 kerangka konseptual dapat dijelaskan bahwa Character Building ini berdampak positif kepada para pemuda Kertosono. Metode yang digunakan pemuda setempat berbeda setiap pertemuannya . metodenya cukup unik dan menarik berbaur dengan alam sekitar. Metode yang seperti itu berdampak positif pada kemampuan para pemuda kertosono dalam character building berbasis agama, sehingga para pemuda tersebut dapat mengembangkan gagasan serta karya-karya yang dimilikinya. Dan terciptalah watak dan sifat atau tingkah laku yang berkualitas.
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1. Pendekatan
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif (Sugiyono 2017:7) adalah metode penelitian yang berbentuk gambaran berupa fenomena atau sesuatu yang bersifat nyata. Selain itu, juga lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Sedangkan menurut Bogdan dan biklen penelitian kualitatif adalah prosedur dalam menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Kualitatif mempunyai ciri-ciri khusus diantaranya:
a. Mempunyai latar alami (the natural setting) sebagai sumber data dan instrument kunci ( the key instrument),
b. bersifat deskriptif yaitu memberikan situasi tertentu dan pandangan dunia secara deskriptif
c. lebih memperhatikan proses dari hasil semata
d. cenderung menganalisa data secara induktif
e. makna merupakan esensial.[footnoteRef:22] [22:  Bognan dan Biklen, Qualitative Research For education, an Introduction To theory and Methods (Boston: Allyn and Bacon Inc, 1992) h, 29-32] 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang Nampak. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna.
2. Jenis Penelitian
Jenis dalam penelitian ini adalah studi kasus, yaitu memahami secara utuh dan mendalam suatu kasus: kasus bersifat unik (intrinsic case study) dan kasus bersifat umum (instrumental case study).[footnoteRef:23] Jenis penelitian ini biasanya dipakai dalam ilmu sosial dan juga pengaturan pendidikan.Tujuan dari studi kasus adalah untuk mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai obyek yang bersangkutan yang berati bahwa studi kasus harus disifatkan sebagai suatu penelitian yang eksploratif dan deskriptif. [23: Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif. (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2006), 12] 
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Untuk memperoleh data yang banyak, detail dan orisinil maka selama penelitian di lapangan, “dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.[footnoteRef:24] Dalam penelitian kualitatif disebutkan bahwa peneliti merupakan kunci dalam penelitian ( the research is the key), maka dari itu kehadiran peneliti dilapangan sangat diperlukan. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, dan pelapor dari hasil penelitian.[footnoteRef:25]peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data. Instrument merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya. Yang dimaksud Instrument disini bukan hanya manusia saja melainkan juga berupa alat-alat yang digunakan untuk pedoman wawancara, pedoman dalam melakukan observasi, seperti kamera, buku, alat tulis dan lain sebagainya. [24:  Ibid., h.4]  [25: Lexy J. Moleong. Metode Penelitian.  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 17] 

Guna memperdalam informasi, peneliti melakukan wawancara dan observasi awal secara virtual (Offline) dan terjun langsung kelapangan untuk pertama kalinya.
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1. Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif merupakan data yang berupa kalimat-kalimat. Yaitu berupa hasil wawancara terhadap pemuda putus sekolah didesa  kertosono dusun bataan, dan hasil catatan lapangan. Dalam penelitian ini data dibagi menjadi 2 bagian yaitu, data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dilapangan. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang relevan,  juga di dapatkan peneliti secara virtual (Online).
2. Sumber Data
Sumber data merupakan objek dari mana data tersebut diperoleh. Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat serta perilaku orang yang diamati. Kalimat-kalimat dan perilaku orang yang diamati, diwawancarai, didokumentasikan merupakan sumber data utama dan dicatat melalui catatan tertulis juga melalui alat perekam dan pengambilan video, juga foto.  Sumber data dalam penelitian ini adalah Fonder dan para pemuda putus sekolah desa kertosono, dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara terhadap tiga elemen penting dalam penelitian ini pertama founder kami manusia yaitu pembentukan karakter berbasis agama bagi pemuda putus sekolah didesa kertosono yaitu Muhammad Wardi. Kedua pemuda putus sekolah didesa kertosono sebagai objek vital dalam karya tulis ilmiah ini. Ketiga orang tua para pemuda putus sekolah untuk memastikan lebih rinci perubahan perilaku sebelum mengikuti dan sesudah mengikuti kegiatan character building.
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Teknik pengumpulan data menurut sugiyono adalah langkah strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Teknik Observasi
Teknik Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis[footnoteRef:26]. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan kajian rutin. Observasi ini hanya dilaksanakan saat proses kajian berlangsung untuk mengetahui kemampuan dan aktivitas pemuda putus sekolah melalui kegiatan yang diadakan oleh para pemuda desa kertosono ini. [26:  Hasyim hasanah, Teknik-Teknik Observasi. Jurnal at-taqaddum. Universitas Islam Negeri semarang. Vol.8, No.1, juli 2016, 26] 

2. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara 2 orang atau lebih untuk mendapatkan informasi dan data-data untuk mencapai tujuan penelitian[footnoteRef:27]. Wawancara dilakukan pada saat diluar kegiatan. [27:  Mita Rosaliza, Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif. Jurnal Ilmu Budaya, Universitas Riau. Vol.11, No.2 Februari 2015, 71] 

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian baik berupa sumber tertulis, gambar, dan karya- karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian[footnoteRef:28]. Dokumentasi ini berupa hasil kegiatan para pemuda putus sekolah didesa kertosono yang berupa foto. Dari hasil dokumentasi ini dapat dijadikan petunjuk dan bahan pertimbangan pelaksanaan selanjutnya dan penarikan kesimpulan. [28:  Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif. Jurnal Wacana. Vol.13, No.2 Juni 2014, 178
] 

Hasil data dalam catatan lapangan ini yang memuat secara deskriptif berbagai kegiatan, suasana saat pembelajaran, interakasi sosial, dan nuansa-nuansa lainnya
E. [bookmark: _Toc112931209][bookmark: _Toc112931372][bookmark: _Toc113294343][bookmark: _Toc113294813][bookmark: _Toc113680625][bookmark: _Toc113680759][bookmark: _Toc115335417]Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan ide yang disarankan oleh data (Moeloeng, 2008:208). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2017:147) analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (generalisasi/inferensi).Conclusions: Veryfing
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Data Display
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Gambar 3.1 Tahapan analisis data
Dalam menganalisis data terdapat beberapa tahapan diantaranya :
1. Reduksi Data
Kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Peneliti melakukan reduksi data karena data kualitatif sangat banyak terutama Hasil Observasi dan wawancara. Peneliti memilih data yang relevan guna memperkuat laporan penelitian.
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari apabila diperlukan.
2. Display data
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan untuk dapat meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data.
Display data menyajikan data dalam bentuk matriks, network, chart atau grafik dan sebagainya. Dalam hal ini peneliti menyajikan datanya dalam bentuk grafik.
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.
Setelah reduksi dan display sudah dilaksanakan, peneliti mengambil kesimpulan dengan menulis cakupan informasi penting secara garis besar dengan bahasa yang mudah di mengerti (tiak berbelit-belit).
Dari beberapa tahapan-tahapan tersebut, peneliti dalam menganalisis data menggunakan teknik Statistik Deksriptif. Statistik deskriptif untuk mengolah karakteristik data yang berkaitan dengan menjumlah, merata- rata, mencari prosentase serta menyajikan data yang menarik, mudah dibaca, dan diikuti alur berpikirnya misalnya menggunakan bentuk grafik dan tabel.[footnoteRef:29] [29:  Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara., dkk., 2007), 131- 132] 
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Pengecekan keabsahan data dilakukan agar data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dengan verifikasi data. Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji credibility (validitas interval),  transferability (validitas eksternal),dependability (reliabilitas), dan           confirmability ( obyektivitas).
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas juga disebut validitas interval .[footnoteRef:30] Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya persamaan antara apa yangdilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck.[footnoteRef:31] [30:  Arnild Augina, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12 No. 3, 2020, 147]  [31:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2017), 270
] 

1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan adalah peneliti kembali ke lapangan dengan melakukan observasi serta wawancara kembali dengan sumber data yang baru maupun yang pernah ditemui.[footnoteRef:32] Peneliti melakukan observasi serta wawancara secara terus menerus terhadap subjek yang diteliti guna memahami gejala lebih mendalam, sehingga mengetahui aspek yang penting dan juga relevan dengan topic penelitian. kegiatan ini dilakukan secara brulang ulang dan terus menerus secara sistematis. Tapi apabila data yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya sudah benar berati sudah kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan sudah dapat diakhiri oleh peneliti. Adanya kegiatan ini juga menyebabkan keterjalinan hubungan yang erat antara peneliti dan narasumber. [32:  Ibid., 271] 

2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan adalah pengamatan yang dilakukan secara lebih cermat dan sistematis. Dalam meningkatkan ketekunan ini peneliti membaca berbagai refrensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti sehingga wawasan peneliti akan lebih luas.
3. Triangulasi
Teknik pemeriksaan keabsahan data dari berbagai sumber menggunakan berbagai taktik/cara dan berbagai waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini triangulasi sumber. Yaitu membandingkan data dari hasil observasi, interview dan dokumentasi dengan beberapa sumber atau perspektif orang lain.
4. Analisis Kasus Negatif
Adalah suatu masalah yang berbeda dan tidak sesuai dengan hasil yang diteliti. Kegiatan ini yaitu mencari data yang bertentangan atau berlawanan dengan data yang telah ditemukan. Bila data yang berbeda dan bertentangan dengan hasil penelitian sudah tidak ada maka data yang sudah ditemukan dinyatakan kredibel, sudah dapat dipercaya.
5. Menggunakan bahan refrensi
Bahan refrensi adalah bagian dari pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti secara autentik. Adapun bahan atau alat bantu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai bahan bukti yaitu kamera, alat rekam suara sebagai bahan pendukung ketika proses observasi dan wawancara berlangsung.

6. Mengadakan membercheck
Membercheck adalah suatu proses pengecekan data kepada sumber data. Tujuannya supaya informasi yang didapat oleh peneliti sesuai dengan apa yang dimaksud oleh sumber data. Peneliti melakukan kegiatan membercheck ini setelah berakhirnya satu periode pengumpulan data. Pada proses ini peneliti menambah serta mengurangi data yang tidak sesuai dengan sumber data sehingga pada akhirnya diperoleh suatu kesepakatan bersama.
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Desa kertosono kecamatan gading kabupaten probolinggo. Merupakan salah satu desa di kabupaten probolinggo, menurut sejarah lisan yang di ceritakan oleh para sesepuh di desa kertosono nama desa diambil dari nama bapak kerta dan ibu sana sebagai pembabat alas atau orang yang pertama kali tinggal didesa kertosono keduanya adalah pasangan suami istri dari madura pada masa kerajaan majapahit. Bapak kerta dan ibu Sana dalam bahasa jawa kemudian menjadi kerto dan sono, dari situ muncul lah nama kertosono.
Letak geografis desa kertosono berada di utara gunung argopuro sehingga membuat tanah didesa kertosono subur, masyarakat bekerja sebagai buruh tani, petani, tenaga kerja indonesia diluar negeri. Jumlah penduduk desa kertosono yaitu 3.923 jiwa dan1.325 kepala keluarga dengan penduduk miskin 52 kepala keluarga menengah 1.181 kk kaya 92 kepala keluarga inilah gambaran singkat desa kertosono Didesa kertosono yang anaknya putus sekolah memiliki tingkat pendidikan yang rendah, hal ini dapat dicermati dari hasil penelitian penulis terhadap latar belakang pendidikan orang tua yang mengikuti kegiatan pembentukan character buildin,  dapat diambil kesimpulan bahwa 90% orang tua mereka tamatan SD sedrajat, hal ini menyebabkkan kurangnya dukungan dari keluarga terhadap pembentukan pendidikan anak serta ketidakmampuan mereka untuk membentuk karakter yang tangguh dan agamis yang berdampak pada cara pendekatan terhadap remaja yang secara emosi masih labil.
2. [bookmark: _Toc112931215][bookmark: _Toc112931378][bookmark: _Toc113294349][bookmark: _Toc113294819][bookmark: _Toc113680631][bookmark: _Toc113680765]Struktur Kegiatan Kajian Rutin Character Building
Pelindung 		: Raden mohammad Wardi
Ketua & Wakil 		: Mohammad Baidhowi
Sekertaris 			: Abu Umar Hamdani
Bendahara 		: Anis Masruroh
Bidang Keilmuan 	: Juma’ali
				: Ahid Hasyim Asy’ari
Bidang Dakwah 		: H. Adib Ali Rahbini L.c
				: Misbahul Ulum
Kepemudaan 		: Mohammad Syarifuddin
				: Lailatul Hasanah
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Tabel 4.2 Data Peserta kajian rutin pemuda didesa kertosono
	NO
	Nama
	Umur

	1.
	M. Saleh
	23 Tahun

	2.
	Muzammil
	17 Tahun

	3.
	Abu Umar Hamdani
	17 Tahun

	4.
	Alfan Fathoni
	22 Tahun

	5.
	Hidayatullah
	25 Tahun

	6.
	Taufiqur Rohman
	17 Tahun

	7.
	Andre
	15 Tahun

	8.
	M. Adillah
	16 Tahun

	9.
	Ulumuddin
	20 Tahun

	10.
	M. Ainul Yaqin
	29 Tahun
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Desa kertosono merupakan desa yang terletak di kecamatan gading kabupaten probolinggo kehidupan sehari-hari masyarakat di desa ini menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian atau biasa disebut sebagai masyarakat agraris.  Secara umum masyarakat agraris karakter masyarakat agraris sulit menerima perubahan hal ini terjadi didesa kertosono masyarakat masih belum siap menerima perubahan di era modern mereka menganggap kegiatan pemuda yang tidak sesuai dengan kebiasaan lama dianggap sebuah kenakalan seperti kebiasaan pemuda kertosono bermain game online yang dianggap sebagai salah satu kenakalan remaja dan memberikan warna pada rambut dianggap dengan sebuah kenakalan juga hal ini membuat pemuda kertosono merasa setiap perilakunya di anggap buruk dimata masyarakat, sedangkan secara psikologis pemuda menginginkan pengakuan atau keberadaannya dianggap sebagai bagian dari masyarakat itu sendiri. Hal ini seperti yag di utarakan oleh ahid Hasyim Asy’ari yang merasa keberadaan dirinya di masyarakat tidak dihargai. Berikut pemaparan dari hasan asy’ari.
“Pada awalnya sangat berusaha untuk bersikap baik dan ramah ditengah-tengah masyarakat sebelum saya dikecewakan oleh perilaku mereka, karna disetiap perilaku saya selalu disalahkan, akan tetapi ketika perilaku saya benar tidak pernah di apresiasi,bagi saya ini tidak adil, ketika saya mngutarakan pendapat saya disuatu persoalan yang sedang terjadi dimasyarakat , saya tidak perlu berpendapat karna saya diaggap anak kecil, saya tidak pernah mempunyai kesempatan untuk mengutarakan pendapat. Ketika saya melakukan kesalahan kecil dibesar-besarkan dan menjadi bahan pergunjingan ditengah-tengah masyarakat, kenakalan saya dengan membawa sepeda  motor berknalpot bising adalah reaksi saya terhadap perilaku buruk mereka kepada saya, saya tidak bisa memberontak secara frontal, saya hanya bisa mmbuat kegaduhan dengan berknalpot bising, saya juga tidak lagi bersikap ramah dan saya terlanjur sakit hati karna seharusnya saya dibimbing bukan digunjing.”[footnoteRef:33] [33:  01/1-W/F-1/05-VII/2022
] 

Faktor kedua tingginya tingkat perceraian didesa kertosono yang berdampak pada psikologis pemuda kertosono mereka terguncang secara mental karena tidak lagi merasakan hangatnya keluarga sehingga mereka mecari kasih sayang diluar rumah dengan bergabung dengan kumpulan pemuda yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi minuman keras karena dengan hal itu mereka bisa menghilangkan kegundahannya. mereka juga beralasan disanalah mereka mendapatkan kebersamaan yang mereka tidak dapatkan lagi dirumah. Ini nampak seperti saat penulis melakukan wawancara dengan zaki salah satu pemuda yang kecanduan minuman keras. Berikut pemaparan dari zaki.
“Sangat sulit menerima kenyataan, harus melihat kedua orang tua berpisah, hal ini membuat saya sangat terpukul, saat saya mengkonsumsi minuman keras saya tidak mendengarkan nasehat orang tua karna perilaku mereka mengecewakan. Minuman keras adalah bentuk perlawanan terhadap perilaku mereka.”[footnoteRef:34] [34:  01/2-W/F-1/10-VII/2022
] 

 Faktor ketiga pemuda kertosono sering mendapatkan prilaku buruk oleh orang-orang di lingkungannya baik di lingkungan keluarga ataupun di tempat  lingkungan sosialnya, sehingga memiliki tingkat kepercayaan diri yang sangat rendah. Serta memiliki trauma yang sangat melekat dijiwa mereka. Salah satu pemuda yang berhasil penulis mintai keterangan yaitu Muhammad Syarifuddin yang memiliki luka batin. Beriku pemaparan dari mohammad syarifuddin.
“Saya dulu pernah terjatuh sehingga membuat tangan saya terkilir dan tidak bisa digerakkan, senior saya menyuruh saya untuk mengangkat barang yang sangat berat dan saya pun menolak karna kondisi saya kurang baik, hal itu membuat senior saya marah dan membuat lemari dan pakaian sqya dikeluarkan dari asrama, saya juga diperintahkan untuk tidur ditempat sepatu yang berbau busuk, saya tidak melawan karna usia saya masih belia, saya juga dibuat bahan tertawaan. Saya adalah korban pembulian.”[footnoteRef:35] [35:  01/3-W/F-1/15-VII/2022] 

Pemuda kertosono yang putus sekolah memiliki masalah yang kompleks belum lagi masa muda adalah masa yang sangat rentan karna pada fase ini pemuda masih mencari jati dirinya, bila hal ini tidak ditangani dengan serius maka akan melahirkan generasi dari kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik, ini akan sangat berdampak
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Strategi yang dilakukan oleh founder (pengajar) yaitu menggunakan beberapa pendekatan. Pendekatan yang dilakukan oleh Raden mohammad wardi selaku founder komunitas “kami manusia”. Berikut adalah pemaparan dari Raden Mohammad Wardi.
“Komunitas kami manusia adalah komunitas yang saya bentuk Raden Mohamad Wardi bersama teman-teman pemuda desa kertosono sebagai respon atas keresahan kami terhadap kondisi pemuda putus sekolah di desa kertosono yang banyak melakukan hal-hal negatif yang meresahkan masyarakat pendekatan yang dilakukan yaitu dengan cara yang humanis, melaksanakan kegiatan mabar game online ini terlihat saat komunitas kami manusia bekerja sama dengan perpusdes kerta jaya desa kertosono melakukan mobile legend kompetisen yang dilaksakan pada tanggal 20 Agustus 2021.[footnoteRef:36] [36:  01/4-W/F-2/24-VII/2022] 

Dalam kegiatan ini terdapat dua kajian yang dilakukan oleh komunitas kami. Sesuai dengan hasil obsevasi peneliti yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1) pertama Kajian keilmuan setiap malam minggu, 
a) buku pertama yang  berisi materi-materi filsafat stoikisme untuk menanggulangi pikiran yang berlebihan atau overthingking sehingga mereka lebih tenang dalam menghadapi berbagai tekanan dalam kehidupan.
b) Materi kedua kajian buku ISQ ari ginanjar agustian untuk memberikan pondasi spiritual agar pemuda tangguh dalam menghadapi tantangan hidup.
2) Kedua majelis solawat khusus para pemuda yang diadakan setiap malam kamis, dengan kegiatan pembacaan solawat nabi, kajian kitab akhlakulil banin dan kajian fiqih islam. Majelis solawat pemuda setiap malam kamis yang berisi materi keislaman bertujuan agar pemuda putus sekolah mendapatkan ilmu agama yang memadahi meskipun para pemuda tidak ada dilingkungan pesantren mereka juga mendapat akses belajar ilmu-ilmu keislaman.
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Sifat remaja pada dasarnya meniru apa yang dilihat dan di rasakan oleh mereka sehingga menimbulkan imitasi terhadap sikap orang lain. Perilaku ini dapat berdampak pada kejahatan/kenakalan pada anak. Sebagaimana menurut Kartini Kartono Juvenile Delinquency bahwa: 
“perilaku jahat (dursila), atau kejahatan/kenakalan anak-anak muda; merupakan gejala sakit (patologis) secara social pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh stu bentuk pengabdian social, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang.”[footnoteRef:37] [37:  Kartini Kartono, Kenakalan remaja (Jakarta, RajaGrafindo Persada 2017), hlm 6] 

Dari pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa kenakalan remaja itu adalah tindakan perbuatan sebagian para remaja yang bertentangan dengan hukum, agama dan norma-norma masyarakat. Akibat dari perbuatan ini dapat merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga merusak dirinya sendiri.
Secara umum masyarakat agraris karakter masyarakat agraris sulit menerima perubahan hal ini terjadi didesa kertosono masyarakat masih belum siap menerima perubahan di era modern mereka menganggap kegiatan pemuda yang tidak sesuai dengan kebiasaan lama dianggap sebuah kenakalan seperti kebiasaan pemuda kertosono bermain game online yang dianggap sebagai salah satu kenakalan remaja dan memberikan warna pada rambut dianggap dengan sebuah kenakalan juga hal ini membuat pemuda kertosono merasa setiap perilakunya di anggap buruk dimata masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja di desa kertosono adalah sebagai berikut:
a. pemuda menginginkan pengakuan atau keberadaannya dianggap sebagai bagian dari masyarakat
b. Faktor kedua tingginya tingkat perceraian di desa kertosono yang berdampak pada psikologis pemuda kertosono mereka terguncang secara mental.
c. Faktor ketiga pemuda kertosono sering mendapatkan prilaku buruk oleh orang-orang di lingkungannya baik di lingkungan keluarga ataupun di tempat  lingkungan sosialnya
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Strategi merupakan suatu pedekatan yang semua berkaitan dengan pelaksanaan gagasa, perencanaan serta eksekusi dalam aktivitas yang memiliki kurun waktu tertentu.[footnoteRef:38] Sedangkan karakter adalah Karakter merupakan unsur pokok dalam diri manusia yang dengannya membentuk karakter psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda- beda.[footnoteRef:39] [38:  Aris Kurniawan, Pengertian Strategi – Tingkat, Jenis, Bisnis, Integrasi, Umum, Para Ahli.
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-strategi/]  [39:  Zubaedi, "Desain Pendidikan Karakter", (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,2012,Cet.2) hlm. 12] 

Menurut keterangan Raden Mohamad Wardi adalah cara elegan untuk mengumpulkan para pemuda di Desa Kertosono. Cara yang kedua mengajak para pemuda rekreasi bersama dengan maksud agar terjadi ikatan emosional dan membentuk lingkungan yang positif bagi para pemuda putus sekolah di desa Kertosono, setelah itu membuat kegiatan pembentukan karakter yang disepakati oleh pemuda kertosono. Pendekatan yang dilakukan oleh Raden mohammad wardi selaku founder komunitas “kami manusia” pendekatan yang dilakukan yaitu dengan cara yang humanis, misalnya dengan melaksanakan kegiatan mabar game online. Dalam kegiatan ini terdapat dua kajian yang dilakukan oleh komunitas kami. Sesuai dengan hasil obsevasi peneliti yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a) pertama Kajian keilmuan setiap malam minggu.
1) buku pertama yang  berisi materi-materi filsafat stoikisme untuk menanggulangi pikiran yang berlebihan atau overthingking sehingga mereka lebih tenang dalam menghadapi berbagai tekanan dalam kehidupan.
2) Materi kedua kajian buku ISQ ari ginanjar agustian untuk memberikan pondasi spiritual agar pemuda tangguh dalam menghadapi tantangan hidup.
b. Kedua majelis solawat khusus para pemuda yang diadakan setiap malam kamis, dengan kegiatan pembacaan solawat nabi, kajian kitab akhlakulil banin dan kajian fiqih islam. Majelis solawat pemuda setiap malam kamis yang berisi materi keislaman bertujuan agar pemuda putus sekolah mendapatkan ilmu agama yang memadahi meskipun para pemuda tidak ada dilingkungan pesantren mereka juga mendapat akses belajar ilmu-ilmu keislaman.
[bookmark: _Toc112931223][bookmark: _Toc112931386][bookmark: _Toc113294357][bookmark: _Toc113294827][bookmark: _Toc113680639][bookmark: _Toc113680773]

[bookmark: _Toc115335424]BAB V
[bookmark: _Toc112931224][bookmark: _Toc112931387][bookmark: _Toc113294358][bookmark: _Toc113294828][bookmark: _Toc113680640][bookmark: _Toc113680774][bookmark: _Toc115335425]PENUTUP
A. [bookmark: _Toc112931225][bookmark: _Toc112931388][bookmark: _Toc113294359][bookmark: _Toc113294829][bookmark: _Toc113680641][bookmark: _Toc113680775][bookmark: _Toc115335426]Kesimpulan
1. didesa kertosono masyarakat masih belum siap menerima perubahan di era modern mereka menganggap kegiatan pemuda yang tidak sesuai dengan kebiasaan lama dianggap sebuah kenakalan seperti kebiasaan pemuda kertosono bermain game online yang dianggap sebagai salah satu kenakalan remaja dan memberikan warna pada rambut dianggap dengan sebuah kenakalan juga hal ini membuat pemuda kertosono merasa setiap perilakunya di anggap buruk dimata masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja di desa kertosono ialah :
a. pemuda menginginkan pengakuan atau keberadaannya dianggap sebagai bagian dari masyarakat.
b. Faktor kedua tingginya tingkat perceraian di desa kertosono yang berdampak pada psikologis pemuda kertosono mereka terguncang secara mental.
c. Faktor ketiga pemuda kertosono sering mendapatkan prilaku buruk oleh orang-orang di lingkungannya baik di lingkungan keluarga ataupun di tempat  lingkungan sosialnya.
2. Menurut keterangan Raden Mohamad Wardi adalah cara elegan untuk mengumpulkan para pemuda di Desa Kertosono. Cara yang kedua mengajak para pemuda rekreasi bersama dengan maksud agar terjadi ikatan emosional dan membentuk lingkungan yang positif bagi para pemuda putus sekolah di desa Kertosono, setelah itu membuat kegiatan pembentukan karakter yang disepakati oleh pemuda kertosono. Dalam Strategi ini terdapat dua kajian yang dilakukan oleh komunitas kami manusia yang pertama Kajian Keilmuan setiap malam minggu, yang kedua majlis solawat khusus para pemuda yang di adakan setiap malam kamis.
[bookmark: _Hlk111245224]Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan yang bersifat humanis, sehingga para pemuda merasa nyaman tanpa ada tekanan serta antusias dan suka rela dalam pembentukan karakter. Adapun metode yang digunakan yaitu metode diskusi dan tanya jawab, kegiatan ini sangat berdampak positif bagi pola fikir sekali bagi para pemuda didesa kertosono, karena dengan adanya kegiatan tersebut membuat para pemuda bisa menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa saran yang bisa diberikan, yaitu:
1. Kepada peneliti
Lebih giat lagi dalam melakukan penelitian guna mendapatkan informasi lebih dalam tentang suatu kegiatan yang diteliti.
2. Kepada Founder
Diharapkan agar tetap semangat dalam kegiatan character building berbasis agama bagi pemuda di desa kertosono.
3. Kepada para pemuda
Untuk meningkatkan kembali wawasan tentang character building berbasis agama.
4. Saran kepada Kepala Desa
Sebagai bahan motivasi atau nasehat supaya dapat membantu mengistiqomahkan kegiatan pemuda yang diadakan oleh founder komunitas kami manusia dalam bentuk character building.
5. Saran kepada pemerintah
Untuk memberikan dukungan berupa materil ataupun non materil.
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01 : Kode Wawancara
02 : Kode Observasi
03 : Kode Dokumentasi
F1 : Rumusan / fokus Pertama founder, Raden Muhamad Wardi
F2 : Rumusan / Fokus Kedua
1W : Informan 1 (Peserta kegiatan, Ahid Hasyim Asy’ari)
2W : Informan 2 (Peserta Kegiatan, Zaki)
3W: Informan 3 ( Peserta Kegiatan, Muhammad Syarif)
4W: Informan 4 ( founder, Raden Muhamad Wardi)
O : Kode Huruf Observasi
D : Kode Huruf / Dokumentasi


TRANSKRIP OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI
TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL			: 02
Koding			: 02/O/F-1/12-VI/2022
Hari/Tanggal			:  12 Juni 2022
Jam				: 19.00 WIB
Tempat			: Dikediaman Raden Muhammad Wardi
Subyek			: Founder (Pengajar)
Kegiatan yang diobservasikan: kondisi remaja putus sekolah di desa kertosono sebelum diadakan kegiatan character Building
	TRANSKRIP Observasi
	Salah satu bentuk kenakalan remaja di desa kertosono yaitu memberikan warna pada rambut dan mabuk-mabukan

	Tanggapan Pengamat
	Salah satu kenakalan remaja yang saya temukan di desa kertosono yaitu mewarnai rambut dan bermabuk mabukan





TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL			: 02
Koding			: 02/O/F-2/ 19-VI/2022
Hari/Tanggal			: 19 Juni 2022
Jam				: 19:00 WIB
Tempat			: Dikediaman Raden Muhammad Wardi
Subyek			: Founder (Pengajar) dan peserta
Kegiatan yang diobservasikan: kegiatan character Building Berbasis Agama Bagi Pemuda Putus Sekolah
	TRANSKRIP Observasi
	Kegiatan yang dilakukan pada malem kamis yaitu sarwah, yang beranggotakan 10 orang dan itupun khusus pemuda kertosono 

	Tanggapan Pengamat
	Kegiatan yang seperti ini sangat membantu pemuda kertosono dalam merubah sikap kepribadian yang bersifat negatif 





TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL			: 02
Koding			: 02/O/F-2/23-VI/2022
Hari/Tanggal			: 23 Juni 2022
Jam				: 19:00 WIB
Tempat			: Dikediaman Raden Muhammad Wardi
Subyek			: Founder (Pengajar)
Kegiatan yang diobservasikan: kegiatan character building berbasis agama bagi pemuda putus sekolah
	TRANSKRIP Observasi
	Kegiatan yang dilakukan pada malam minggu yaitu kajian khusus pemuda putus sekolah di desa kertosono, yang beranggotakan 9 orang dan itupun khusus pemuda kertosono. Kajian pada hari ini tentang hukum meminum minuman haram

	Tanggapan Pengamat
	Kegiatan seperti ini dapat merubah pola perilaku yang tidak baik, misalnya meminum minuman khamar





TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL			: 02
Koding			: 02/O/F-2/ 26-VI/2022
Hari/Tanggal			: 26 Juni 2022
Jam				: 19:00 WIB
Tempat			: Dikediaman Raden Muhammad Wardi
Subyek			: Founder (Pengajar)
Kegiatan yang diobservasikan: kegiatan character building berbasis agama bagi pemuda putus sekolah
	TRANSKRIP Observasi
	Kegiatan yang dilakukan pada malam kamis yaitu sarwah khusus pemuda putus sekolah di desa kertosono, yang beranggotakan 9 orang dan itupun khusus pemuda kertosono.
Kegiatannya dimulai dengan salam dan dilanjut dengan sarwah dan yang terakhir penutup/do’a 

	Tanggapan Pengamat
	Kegiatan seperti ini sangat bermanfaat sekali bagi pemuda di desa kertosono, semoga kegiatannya selalu istiqamah.





TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL			: 02
Koding			:02/O/F-2/07-VII/2022
Hari/Tanggal			: 07 Juli 2022
Jam				: 19:00 WIB
Tempat			: Dikediaman Raden Muhammad Wardi
Subyek			: Founder (Pengajar)
Kegiatan yang diobservasikan: kegiatan character building berbasis agama bagi pemuda putus sekolah
	TRANSKRIP Observasi
	Kegiatan yang dilakukan pada malam Minggu yaitu kajian khusus pemuda putus sekolah di desa kertosono, yang beranggotakan 10 orang dan itupun khusus pemuda kertosono. Kegiatannya dimulai dengan salam dan dilanjut dengan ceramah. Materi hari ini tentang akhlakul karimah. dan yang terakhir penutup/do’a 

	Tanggapan Pengamat
	Kegiatan seperti ini dapat merubah perilaku/tingkah laku pemuda kertosono menjadi perilaku yang akhlakul karimah





TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		: 01/1-W/F-1/07-VII/2022
Nama Informan	: Ahid hasyim asyari.
Tanggal		: 07 juli 2022
Jam			: 18:20 WIB
Tempat Wawancara	: Di kediaman Raden Muhammad wardi di Desa Kertosono 
Topik Wawancara      : Kondisi Pemuda putus sekolah sebelum diadakan kegiatan Character Building berbasis agama
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana kondisi pemuda putus sekolah sebelum diadakan kegiatan ini?

	Informan
	“Pada awalnya sangat berusaha untuk bersikap baik dan ramah ditengah-tengah masyarakat sebelum saya dikecewakan oleh perilaku mereka, karna disetiap perilaku saya selalu disalahkan, akan tetapi ketika perilaku saya benar tidak pernah di apresiasi,bagi saya ini tidak adil, ketika saya mngutarakan pendapat saya disuatu persoalan yang sedang terjadi dimasyarakat , saya tidak perlu berpendapat karna saya diaggap anak kecil, saya tidak pernah mempunyai kesempatan untuk mengutarakan pendapat. Ketika saya melakukan kesalahan kecil dibesar-besarkan dan menjadi bahan pergunjingan ditengah-tengah masyarakat, kenakalan saya dengan membawa sepeda  motor berknalpot bising adalah reaksi saya terhadap perilaku buruk mereka kepada saya, saya tidak bisa memberontak secara frontal, saya hanya bisa mmbuat kegaduhan dengan berknalpot bising, saya juga tidak lagi bersikap ramah dan saya terlanjur sakit hati karna seharusnya saya dibimbing bukan digunjing.”

	Refleksi
	Dari hasil wawancara diatas dapat di refleksikan bahwa perilaku negaitif pemuda di desa Kertosono  salah satunya adalah membawa sepeda motor berkenalpot bising.





TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		: 01/2-W/F-1/10-VII/2022
Nama Informan	: Zaki
Tanggal		: 10 juli 2022
Jam			: 19:20 WIB
Tempat Wawancara	: Di kediaman Raden Muhammad wardi di Desa Kertosono
Topik Wawancara      : kondisi pemuda putus sekolah sebelum diadakan kegiatan character building berbasis agama
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana kondisi pemuda putus sekolah sebelum diadakan kegiatan ini

	Informan
	“Sangat sulit menerima kenyataan, harus melihat kedua orang tua berpisah, itu sangat membuat saya sangat terpukul, ditambah betapa bahagianya teman-teman saya saat bersama keluarga mereka. Saat saya mengkonsumsi minuman keras saya tidak mendengarkan nasehat orang tua karna perilaku mereka mengecewakan. Minuman keras adalah bentuk perlawanan terhadap perilaku mereka.”

	Refleksi
	Dari beberapa uraian diatas dapat direalisasikan bahwa salah satu peserta pernah mengalami kekecewaan dalam keluarganya sehigga membuat dia mempunyai perilaku yang sedikit menyimpang.





TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		: 01/3-W/F-1/17-VII/2022
Nama Informan	: Syarifuddin
Tanggal		: 17 juli 2022
Jam			: 18:25 WIB
Tempat Wawancara	: Di kediaman Raden Muhammad Wardi di Desa Kertosono
Topik Wawancara      : kondisi pemuda putus sekolah sebelum diadakan kegiatan ini.

	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana kondisi pemuda putus sekolah sebelum diadakan kegiatan ini.?

	Informan
	“Saya dulu pernah terjatuh sehingga membuat tangan saya terkilir dan tidak bisa digerakkan, senior saya menyuruh saya untuk mengangkat barang yang sangat berat dan saya pun menolak karna kondisi saya kurang baik, hal itu membuat senior saya marah dan membuat lemari dan pakaian sqya dikeluarkan dari asrama, saya juga diperintahkan untuk tidur ditempat sepatu yang berbau busuk, saya tidak melawan karna usia saya masih belia, saya juga dibuat bahan tertawaan. Saya adalah korban pembulian.”

	Refleksi
	Dari beberapa uraian diatas dapat direalisasikan bahwa salah satu peserta pernah mengalami trauma yang berat sehingga membuatnya mempunyai perilaku yang kurang baik.





TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		: 01/4-W/F-2/24-VII/2022
Nama Informan	: Raden Muhammad Wardi
Tanggal		: 24 Juli 2022
Jam			: 14:20 WIB
Tempat Wawancara	: Di kediaman Raden Muhammad wardi di Desa Kertosono
Topik Wawancara      : strategi kegiatan character building
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana strategi kegiatan character building berbasis agama bagi pemuda putus sekolah?

	Informan
	“Komunitas kami manusia adalah komunitas yang saya bentuk Raden Mohamad Wardi bersama teman-teman pemuda desa kertosono sebagai respon atas keresahan kami terhadap kondisi pemuda putus sekolah di desa kertosono yang banyak melakukan hal-hal negatif yang meresahkan masyarakat pendekatan yang dilakukan yaitu dengan cara yang humanis, melaksanakan kegiatan mabar game online ini terlihat saat komunitas kami manusia bekerja sama dengan perpusdes kerta jaya desa kertosono melakukan mobile legend kompetisen yang dilaksakan pada tanggal 20 Agustus 2021.”

	Refleksi
	Dari beberapa uraian diatas dapat direalisasikan bahwa strategi yang digunakan founder (pengajar) menggunakan beberapa pendekatan salah satunya dengan melaksanakan kegiatan mabar online.





TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding	:03/D/F-1/05-VII/2022
Bentuk	: Gambar
Isi Dokumen	: Wawancara dengan Founder, Raden Mohammad Wardi
Tanggal Pencatatan	: 05 Juli 2022
Jam Pencatatan	: 16:00 WIB
	Bukti Dokumen
	[image: ]Gambar 5.1 Wawancara dengan Founder, Raden Mohammad Wardi

	Refleksi
	Dari gambar diatas, dapat direalisasikan bahwa peneliti melakukan kegiatan wawancara bersama Founder yakni Raden Mohammad Wardi





TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding	:03/D/F-2/07-VII/2022
Bentuk	: Gambar
Isi Dokumen	: Proses kegiatan rutinan sarwah
Tanggal Pencatatan	: 07 Juli 2022
Jam Pencatatan	: 17:55 WIB
	Bukti Dokumen
	[image: ]
 [image: ]Gambar 5.2 proses kegiatan rutinan Sarwah

	Refleksi
	Dari gambar diatas dapat direalisasikan bahwa peneliti melakukan observasi secara langsung pada saat kegiatan rutinan Sarwah pada saat proses kegiatan dimulai





TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding	: 03/D/F-2/24-VII/2022
Bentuk	: Gambar
Isi Dokumen	: Kegiatan kajian Pemuda 
Tanggal Pencatatan	: 24 Juli 2022
Jam Pencatatan	: 18:20 WIB
	Bukti Dokumen
	[image: ]Gambar 5.3 Kegiatan Kajian Rutin Pemuda

	Refleksi
	Dari gambar diatas dapat direalisasikan bahwa peneliti melakukan Observasi kegiatan kajian rutin pemuda 





TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding	: 03/D/F-1/24-VII/2022
Bentuk	: Gambar
Isi Dokumen	: Wawancara dengan anggota yakni Mohammad Syarif  
Tanggal Pencatatan     	: 24 Juli 2022		
Jam Pencatatan	: 19:10 WIB

	Bukti Dokumen
	
[image: ]Gambar 5.4 Wawancara dengan anggota yakni Mohammad Syarif  

	Refleksi
	Dari gambar diatas dapat direalisasikan bahwa peneliti melakukan Wawancara dengan anggota yakni Mohammad Syarif  
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